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yang diikuti berbagai ma-
cam pelonggaran aktivitas
masyarakat.

Selain tetap mengenakan
masker, masyarakat juga
diimbau untuk mengurangi
mobilitasnya jika tidak ada
kepentingan yang mende-
sak. Terlebih saat ini telah
memasuki musim libur se-
kolah, sehingga banyak wi-
satawan yang menyambangi
wilayah ini.

“Selain pakai masker, saya

kira masyarakat DIY perlu
berjaga-jaga. Kalau enggak
ada kepentingan mendesak,
lebih baik di rumah saja. Itu
untuk mengurangi kepadat-
an dan kerumunan,”
Aji, Minggu (3/7). “Kekha-
watiran (kasus naik) masih
ada, kita tetap khawatir ka-
rena kehadiran mereka (wi-
satawan) menimbulkan ke-
rumunan,” sambungnya.

Menurut mantan Kepala

masyarakat DIY disebut teIah
memiliki kesadaran yang baik.
Hal itu terlihat di kawasan Ma-

nya, mayoritas wisatawan di
sana memilih tetap memakai
masker. “Hanya masalah ke-
rumunan saja yang saat ini
sulit ditangani,” terangnya.

tasan mobilitas meski kasus
positif mengalami tren kenaik-
an. Sebab kebijakan itu dipu-
tuskan oleh pemerintah pusat
melalui kebijakan PPKM.

Saat ini pemerintah tengah
mengkaji kebijakan PPKM
yang dijadwalkan berakhir
pada 4 Juli 2022 mendatang,
Tak menutup kemungkin-
an pemerintah akan kembali
memperketat penerapan pro-
tokol kesehatan di sejumlah
daerah yang mengalami kena-
ikan kasus. “Apa pun hasilnya
kami pemerintah daerah siap
mengikuti,” tandasnya.

Proporsional

Wakil Ketua DPRD DIY,
Huda Tri Yudiana menutur-
kan, Pemda DIY perlu menyi-
kapi kenaikan kasus Covid-19
ini secara proporsional. Yakni

g dengan memperhatikan ke-

berlangsungan ekonomi dan
penerapan protokol kesehatan
di tempat publik.

" “Menurut saya kita sikapi
proporsional saja. Prokes kita
ikuti sesuai ketentuan ‘de-
ngan masker dan hal yang

memungkinkan. Aktivitas
ekonomi tetap saja dijalankan

.-sebaik-baiknya dengan men-

jaga protokol kesehatan,” jelas
Huda, Minggu (3/7).
. Menuruinya, penanganan
Covid-19 saat ini kurang sesu-
ai jika dilakukan dengan pen-
dekatan kebencanaan. Melain-
kan lebih tepat jika mengguna-
kan langkah antisipatif karena
masyarakat telah mengenal
Covid-19 dan memiliki kesa-
daran yang baik terkait pene-
rapan protokol kesehatan.
Sehingga, opsi penerapan
pembatasan sosial kini bukan
menjadi solusi utama karena
membutuhkan banyak ang-
garan dan dapat melumpuh-
kan ekonomi masyarakat.
“Kita sikapi Covid ini dengan

.manajemen yang terukur an-

tisipatif, jangan dengan mana-
jemeni kebencanaan, karena
Covid-19 ini sudah kita kenal.
Jika pakai manajemen keben-
canaan jadi mahal dan kurang
tepat,” terangnya.

Meski demikian, Pemda DIY
juga harus memperhatikan
kesiapan sistem kesehatan
jika terjadi lonjakan kasusse-
waktu-waktu. Seperti kebera-
daan tenaga kesehatan, selter
isolasi, dan tenaga kesehatan.

“Sistem kesehatan kita
juga disiagakan, saat ini sis-
tem kesehatan di' DIY dari
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nakes, peralatan, dan se-
bagainya jauh lebih siap,”
terangnya. “Jadi kita sikapi
proporsional, hati-hati tapi
jangan menghambat aktivitas
ekonomi, pendidikan, dan se-
bagainya,” sambungnya.
Tembus seribuan

Pemerintah melaporkan
penambahan 1.614 kasus Co-
vid-19 di Indonesia dalam 24
jam terakhir, Minggu (3/7).
Penambahan kasus itu ter-
sebar di 20 provinsi. Dengan
penambahan kasus tersebut,
total kasus konfirmasi Co-
vid-19 di Tanah Air berjumlah
6.093.917 orang.

Menurut data Satuan Tu-
gas (Satgas) Penanganan Co-
vid-19, penambahan kasus
tertinggi ada di DKI Jakarta
dengan 931 kasus. Kemudian,
pasien Covid-19 yang dinyata-
kan sembuh bertambah 1.606
orang, sehingga jumlahnya
menjadi 5.920.249 orang.

Di sisi lain, ada penambah-

an empat kasus kematian
akibat Covid-19. Dengan de-
mikian, total pasien Covid-19
meninggal dunia jadi 156.749
orang. Sementara itu, angka
positivity rate kasus positif Co-
vid-19 harian yaitu 5,14 per-
sen. Namun, jika hanya ber-
dasarkan tes swab PCR dan
TCM, maka positivity rate se-
besar 14,53 persen. (tro/kpc)
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